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Abstrak - Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari K-Means Clustering dalam pencarian knowledge (pengetahuan). Tujuan 

dari penelitian ini kemungkinan dapat membantu pihak Agen Buah Yudi untuk menentukan cluster minat pembeli banyak, 

sedang, dan sedikit diletakkan sesuai urutan minat pembeli buah yang bayak, sedang, dan sedikit di Agen Buah Yudi. Untuk itu 

dalam metode K-Means Clustering dimungkinkan adanya solusi dan analisa terhadap pengolahan data dan parameter-parameter 

yang menjadi acuan untuk mengambil keputusan. Di dalam metode ini terdapat langkah-langkah penyelesaian masalah. Adapun 

tools bantu untuk mengimplementasikan metode tersebut adalah Weka akan mengolah data secara tersusun atas operator-operator 

yang langsung didapatkan hasil secara akurat selanjutnya pada tahapan terakhir akan didapatkan knowledge baru. 

Kata kunci : Buah Melon, klasifikasi, Algoritma, K-means Clustering, Weka 

 

Abstract - This research was conducted to study K-Means Clustering in the search for knowledge (knowledge). The purpose of 

this research may be to help the Yudi Fruit Agent to determine the interest of many, medium, and few buyers according to the 

order of high, medium, and little interest of the Yudi Fruits Agent. For this reason, in the K-Means Clustering method, it is 

possible to provide solutions and analyzes for data processing and the parameters that become the reference for making 

decisions. In this method there are steps to solve the problem. As for the tools to implement this method, Weka will process data 

in an organized manner consisting of operators which immediately get accurate results, then in the last stage new knowledge will 

be obtained. 

Keywords : Buah Melon, klasifikasi, Algoritma, K-means Clustering, Weka 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 
Analisis cluster merupakan teknik multivariat yang mempunyai tujuan utama untuk mengelompokkan objek-

objek berdasarkan karakteristik yang dimilikinya [1]–[3]. Analisis cluster mengklasifikasi objek sehingga setiap 

objek yang paling dekat kesamaannya dengan objek lain berada dalam cluster yang sama [4].  

 

Objek-objek/data yang dikelompokkan ke dalam suatu grup memiliki ciri-ciri yang sama berdasarkan kriteria 

tertentu, salah satu aktifitas analisis data adalah klasifikasi atau pengelompokkan data kedalam beberapa kategori 

atau cluster. Untuk melakukan pengelompokan terhadap data pengelompokan minat pembeli buah yang banyak, 

sedang, dan sedikit mengunakan teknik clustering [5]–[7]. Metode yang digunakan K-Means Clustering. Dengan 

mengunakan metode ini data-data yang didapatkan dapat dikelompokkan ke dalam beberapa cluster, berdasarkan 

minat beli konsumen, sehingga data-data yang dimiliki karakteristik yang sama dikelompokkan dalam satu cluster 

yang lain [8]. 

 

Solusi analisis cluster bersifat tidak unik, anggota cluster untuk tiap penyelesaian/solusi tergantung pada 

beberapa elemen prosedur dan beberapa solusi yang berbeda dapat diperoleh dengan mengubah satu elemen atau 

lebih [6], [7], [9]. Solusi cluster secara keseluruhan bergantung pada variabel-variabel yang digunakan sebagai dasar 

untuk menilai kesamaan. Penambahan atau pengurangan variable-variabel yang relevan dapat mempengaruhi 

substansi hasi analisisi cluster [4]. 
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Dari permasalahan tersebut di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian ini dengan judul: 

“Implementasi Algoritma K-means Clustering Untuk Mengetahui minat Pembeli di agen buah melon (Studi Kasus 

Di Agen Buah Yudi)”. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 
Pada penelitian ini dilakukan di lingkungan Agen buah Yudi untuk mengklasterisasi tingkat penjualan pada 

buah melon. Data yang digunakan adalah data hasil penjualan buah melon dengan format tabulasi data excel. Teknik 

pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode K-Means Clustering . Tools yang akan 

digunakan dalam pengolahan data adalah Aplikasi WEKA dan selanjutnya hasil perhitungan dari aplikasi weka akan 

dibandingkan dengan hasil perhitungan manual untuk melihat presentase akurasi dari penggunaan weka terhadap 

data yang di olah [10]. 

 

2.1 KERANGKA KERJA PENELITIAN 

Kerangka kerja penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan selama mengerjakan penelitian. 

Kerangka kerja penelitian dibuat agar Mempermudah pencapaian hasil penelitian, dapat menyelesaikan penelitian 

tepat waktu dan penelitian dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun kerangka kerja penelitian yang 

digunakan dapat dilihat pada gambar.[11]. 

 
 

Gambar 1 Kerangka Kerja Penelitian[12]  
 

2.1.1 Identifikasi Masalah 

Sebagai tahap awal dalam penelitian, penulis melakukan identifikasi masalah yang terjadi pada Penjualan 

buah melon di agen buah yudi. Dalam tahap ini, penulis menemukan permasalahan pada Penilaian minat pembelian 

buah melon. Hal ini mengakibatkan penjual kesulitan untuk menemukan pembeli yang minat belinya paling tinggi 

[13]. 

 

2.1.2 Studi Literatur 

 

1. Clustering  

Clustering merupakan suatu proses pengelompokkan suatu record, observasi, atau pengelompokan kelas yang 

memiliki kesamaan objek [14]. Clustering atau klasifikasi adalah metode yang digunakan untuk membagi 

rangkaian data menjadi beberapa group berdasarkan kesamaan-kesamaan yang telah ditentukan seblumnya 

[15]. 
 

2. K-Means 

K-means merupakan salah satu metode data clusterimg non hirarki yang berusaha mempartisipasi data yang 

ada ke dalam bentuk satu atau lebih cluster atau kelompok sehingga data yang memiliki karakteristik sama 
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akan dikelompokan ke dalam satu cluster dan data yang mempunyai karakteristik berbeda akan 

dikelompokan ke cluster lainnya. [16]. 

 

3. K-Means Clustering 

K-Means Clustering merupakan salah satu metode data clustering non-hirarki yang mengelompokan data 

dalam bentuk satu atau lebih cluster/kelompok. Data-data yang memiliki karakteristik yang sama 

dikelompokan dalam satu cluster/kelompok dan data yang memiliki karakteristik yang berbeda dikelompokan 

dengan cluster/kelompok yang lain sehingga data yang berada dalam satu cluster/kelompok memiliki tingkat 

variasi yang kecil.[14] 

4. Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means merupakan salah satu dari algoritma yang banyak digunakan dalam pengelompokan 

karena kesederhanaan dan efisiensi [17]. 

Proses untuk clustering menggunakan algoritma k-means adalah sebagai berikut : 

1. Tentukan nilai k dalam total cluster yang ingin dibentuk. 

2. Pilih nilai centroid cluster (centroid) berawal dari k. 

3. Hitung jarak setiap data input dan setiap centroid menggunakan rumus jarak Euclidean untuk 

menemukan jarak terdekat antara setiap titik data dan centroid. 

4. Mengklasifikasikan/mengelompokan setiap item data berlandaskan jarak (jarak minimum) ke centroid. 

5. Perbarui mediannya. Nilai pusat baru. 

6. Mengulangi langkah ke 3 sampai 5 anggota setiap cluster tetap tidak berubah. [16].  

 

 
Gambar.2 Flowchart proses algoritma K-Means 

 

Berikut ini merupakan rumus terhadap perhitungan algoritma K-Means Clustering[18] : 

  

 
5. WEKA 

WEKA (Waikato Environment for Knowledge Analysis) merupakan aplikasi data mining yang bersifat 

open source berbasis Java. WEKA pertama kali dikembangkan oleh Universitas Waikato Selandia Baru 

sebelum menjadi bagian di Pentanho. Weka terdiri dari koleksi algoritma machine learning yang dapat 

digunakan untuk melakukan generalisasi atau formulasi dari sekumpulan data [19].  
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2.1.3 Pengumpulan Data 

Pada tahap ini yang dikumpulkan berupa data-data penjualan buah melon sebagai sample pada bulan april-

mei 2022  pada agen buah yudi.[20]. 

a. Studi Literatur 

Studi literatur yang digunakandalam penulisan Penelitian ini adalah mengumpulkan bahan referensi 

mengenai metode klasifikasi dari berbagai buku, jurnal, dan beberapa referensi lainnya. 

b. Observasi 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan atau peninjauan langsung 

terhadap sumber permasalahan serta berkomunikasi langsung dengan pihak yang bersangkutan yaitu 

Pemilik Agen Buah tersebut. 

c. Wawancara 

Metode pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab yang diajukan secara langsung kepada 

narasumber untuk mendapatkan data atau informasi yang berkaitan dengan objek penelitian [21]. 

 

2.1.4  Implementasi  

Implementasi K-Means Clustering dilakukan dengan mengunakan metode Simple K-Means Clustering pada 

perangkat lunak data mining WEKA [22].  WEKA (Waikato Environment for Knowledge Analysis) merupakan 

perangkat lunak data mining yang dikembangkan oleh Universitas Waikato, New Zealand. Diimplementasikan 

pertama kali pada tahun 1997 dan mulai menjadi open source pada tahun 1999 [16] . 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Implementasi Algoritma K-Means 

Data Pembeli Melon yang akan diimplementasikan pada algoritma K-Means,  dapat dilihat pada table 1 pada 

di bawah ini: 

Tabel 1.Data Pembeli Melon Agen Buah Yudi 

Pembeli 
Melon (kg) 

Super Madu Golden 

Mayang 60 200 180 

Ema 70 110 150 

Indogrosir 150 150 200 

Ana 150 300 100 

Pasaribu 200 150 175 

Kak Juli 150 150 120 

Bambang 55 70 80 

Kadir 100 100 150 

Ayong 150 100 100 

Daus 200 300 300 

Ginting 500 1200 500 

Sri 300 200 300 

Novel 30 30 30 

Sembiring 100 150 250 

Bude 50 50 233 

Am Angso 100 200 200 

Petro 110 100 90 

Trona 260 300 200 

Jamtos 150 200 100 

Uda Iin 50 170 110 

Pir 400 115 200 

Diva Fres 200 190 160 

Pulo Mas 100 250 110 

http://dx.doi.org/10.30865/mib.v4i4.2293
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Tambak 250 110 75 

Lian 200 190 300 

Ate 50 50 50 

Buluran 62 130 75 

Uni Rat 70 70 50 

Dani 100 90 90 

Irul 100 250 200 

Mamang Pir 250 203 150 

Dely 462 100 270 

Indah 580 120 50 

Agus Handil 75 25 43 

Tupang 200 100 150 

Anton 100 100 100 

Darsito 40 120 40 

Da Am 200 300 100 

 

3.2. Implementasi perhitungan Metode K-Means Clustering dengan WEKA 

Pertama, buka file yang akan di hitung  pada WEKA, setelah dimasukkan ke WEKA maka dapat 

menampilkan atribut yang digunakan. Pada atribut Pembeli melon dengan type nominal terdapat missing 0(0%); 

distinct 38; unique 38(100%). Dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini: 

 

 
Gambar 3. Bagian-bagian dari atribut pembeli 

 

Pada atribut melon Super dengan type numeric terdapat missing 0(0%); distinct 19; unique 13(34%); 

minimum 30; maximum 580; mean 167,737; dan StdDev 131,907. Dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah ini: 

 
Gambar 4. Bagian-bagian dari atribut melon super 
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Pada atribut melon Madu dengan type numeric terdapat missing 0(0%); distinct 18; unique 8(21%); minimum 

25; maximum 1200; mean 177,447; dan StdDev 186,601. Dapat dilihat pada Gambar 5 dibawah ini: 

 

 
Gambar 5. Bagian-bagian dari atribut melon madu 

 

Pada atribut melon Golden dengan type numeric terdapat missing 0(0%); distinct 20; unique 12(32%); 

minimum 30; maximum 500; mean 152,132; dan StdDev 96,302. Dapat dilihat pada Gambar 6 dibawah ini: 

 

 
Gambar 6. Bagian-bagian dari atribut melon golden 

 

a. Selanjutnya pilih metode yang akan digunakan pada data yang ada. Disini penulis menggunakan metode K-

Means Clustering. Dapat di lihat pada gambar 6 di bawah ini: 

 

Pada perhitungan menggunakan WEKA dapat diperoleh bahwa dalam perhitungan ini dilakukan 6 iterasi 

dengan menggunakan 3 centroid (Daus, Tupang, dan Agus Handil). Cluster0 : Daus, 200, 300, 300; Cluster1 : 

Tupang, 200, 100, 150; Cluster2 : Agus Handil, 75, 25,43. 
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Gambar 7. Perhitungan K-Means Clustering menggunakan WEKA 

Pada Gambar 8 terdapat banyaknya pembeli setiap cluster. Cluster0 (pembeli banyak) memiliki 6 pembeli 

dengan persentase 16%, Cluster1 (pembeli lumayan banyak) memiliki 18 pembeli dengan persentase 47%, dan 

Cluster2 (pembeli sedikit) memiliki 14 pembeli dengan persentase 37%. 

 

 
Gambar 8. Hasil Evaluasi perhitungan K-Means 

 
b. Jika selesai melakukan perhitungan dapat di lihat hasil perhitungan tersebut, maka perhitungan pun selesai. 

Pada Gambar 9 terdapat anggota pembeli setiap cluster, berikut ini anggota pembeli setiap  Cluster0 : Daus, 

Ginting, Sri, Pir, Dely, dan Indah. Cluster1 : Mayang, Indogrosir, Ana, Pasaribu, Juli, Kadir, Sembring, 

Bude, Am Angso,  Trona, Jamtos, Diva, Tambak, Lian, Irul, Mamang Pir, Tupang, Da Am. Cluster2 : Ema, 

Bambang, Ayong, Novel, Petro, Uda Iin, Pulo Mas, Ate, Buluran, Uni Rat, Dani, Agus Handil, Anton dan 

Darsito. 

 
Gambar 9. Bagian dari cluster0, Cluster1, dan Cluster2 
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4. KESIMPULAN 

Untuk melakukan penilaian terhadap minat pembeli buah melon dapat menerapkan metode clustering K-

Means. Data diolah untuk memperolah nilai dari minat berdasarkan penjualan buah melon. Data tersebut diolah 

menggunakan WEKA untuk ditentukan nilai centroid dalam 3 cluster yaitu cluster minat pembeli banyak, cluster 

minat pembeli sedang, dan cluster minat pembeli sedikit. Centroid data untuk cluster minat pembeli banyak 200, 

300, 300; Centroid data untuk cluster minat pembeli sedang 200, 100, 150; dan Centroid data untuk cluster minat 

pembeli sedikit 75, 25,43. Sehingga diperoleh penilaian berdasarkan penjualan buah melon dengan pembeli cluster 

minat pembeli banyak pada buah melon super  200kg - 580kg; melon madu 100kg – 1200kg; dan melon golden 

20kg -500kg, cluster minat pembeli sedang pada buah melon super  50kg - 260kg; melon madu 50kg – 300kg; dan 

melon golden 75kg -300kg , dan cluster minat pembeli sedikit pada buah melon super  30kg - 150kg; melon madu 

25kg -250kg; dan melon golden 30kg -150kg. 
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